BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh secara simultan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel bebas
yakni religiusitas (X1), gaji (X2) dan kepercayaan (X3) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap minat membayar zakat di Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik.

Hal ini dapat dibuktikan dengan pengujian hipotesis yang diperoleh
nilai f hitung sebesar 82,418 dan nilai Sig. Sebesar 0,000. sehingga
karena nilai f hitung > f tabel yaitu 82,418 > 2,635 dan Sig. < 0,05
yaitu 0,000 < 0,05 serta bertanda positif maka Hp ditolak dan H;
diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh antara religiusitas (X3),
gaji (Xz) dan kepercayaan (X3) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap minat membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Gresik.

Hasil analisis regresi linear berganda yang terdapat dalam tabel
diketahui bahwa koefisien determinasi (coefficient of determination)
yang dinotasikan dengan Adjust R Square adalah 0,450 atau 45%. Hal
ini berarti bahwa variabel X (religiusitas, gaji dan kepercayaan)

berpengaruh terhadap variabel Y (minat muzakki membayar zakat)
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sebesar 45%. Sedangkan sisanya sebesar 55% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas, gaji dan
kepercayaan berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rouf
(2011), yang mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
minat muzakki membayar zakat adalah kepercayaan, religiusitas dan
pendapatan. Dalam hal ini berarti minat para muzakki dalam membayar
zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik
adalah disebabkan oleh ketiga faktor tersebut. Religiusitas adalah
merupakan suatu perwujudan seseorang dalam mentaati atau mengabdi
terhadap agama yang dilakukan dalam bentuk praktik ataupun
mengamalkannnya sesuai dengan syariat, gaji adalah balas jasa dalam
bentuk uang yang diterima karyawan sebagai sebagai konsekuensi dari
statusnya sebagai seorang karyawan yang memberikan konstribusi
dalam mencapai tujuan perusahaan, atau dapat juga dikatakan sebagai
bayaran tetap yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam
perusahaan dan kepercayaan adalah keyakinan seseorang terhadap
orang lain dalam melaksanakan dan menjalankan amanah melalui
proses pembelajaran dan pengalaman.

Dengan komitmen dari seluruh jajaran mulai dari dewan
pertimbangan dan semua karyawan Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kabupaten Gresik yang di realisasikan dalam bentuk
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saling percaya antara pihak BAZNAS dengan para muzakki, serta
selalu menjaga hubungan baik dengan para muzakki, serta selalu
bekerja dengan profesional, transparan, dan jujur terhadap para
muzakki, maka akan menarik minat para muzakki dalam membayar
zakat di BAZNAS Kabupaten Gresik ini. Dengan demikian, kondisi
semacam ini perlu diperhatikan dan terus ditingkatkan oleh pihak
BAZNAS Kabupaten Gresik dengan selalu mengingatkan pada seluruh
karyawan agar mereka selalu bekerja dengan baik sesuai dengan visi
dan misi, sehingga dengan adanya pengabdian agama (religiusitas)
dengan gaji yang diterima dan kepercayaan yang dimiliki oleh muzakki
mampu meningkatkan minat mereka dalam membayar zakat di Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik ini.
Pengaruh secara parsial

Berdasarkan dari hasil penelitian, menunjukkan hasil bahwa
variabel bebas yakni religiusitas (X3), gaji (Xz) dan kepercayaan (X3)
secara parsial berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik. Adapun
perinciannya sebagai berikut:
a. Pengaruh religiusitas terhadap minat membayar zakat

Pada variabel religiusitas diperoleh nilai t hitung sebesar 2,102
dan nilai Sig. sebesar 0,036. sehingga nilai t tabel yaitu 2,102 <
1,968 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,036 < 0,05 namun bertanda

positif maka Hy ditolak dan H; diterima yang berarti secara parsial
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terdapat pengaruh signifikan antara religiusitas dengan minat
muzakki. Maka dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara
parsial religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Gresik.

Dengan adanya hasil uji parsial ini membuktikan bahwa
semakin tinggi nilai religiusitas maka akan semakin tinggi pula
minat seseorang dalam membayar zakat. Seperti yang dikatakan
oleh Abdul Rouf (2011) bahwa religiusitas mempunyai andil dalam
mempengaruhi minat muzakki membayar zakat di lembaga
pengelola zakat (BAZNAS Kabupaten Gresik).

Berdasarkan penelitian, muzakki di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Nilai atau sikap keberagamaan yang sudah
tertanam pada setiap muslim untuk melaksanakan apa yang sudah
diperintahkan agama Islam adalah salat satunya dengan membayar
zakat, dengan pemahaman agama yang baik untuk menjalankan
perintan Allah SWT baik ibadah yang bersifat mahdah ataupun
ibadah yang dilakukan untuk kepentingan umat/semua orang
sehingga tercipta kerukunan dan juga sebagai salah satu cara
peningkatan kesejahteraan umat. Sehingga semakin tinggi tingkat
religiusitas seseorang, maka akan semakin tinggi pula minat

seseorang tersebut dalam membayar zakat sebagaimana mana hal
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tersebut adalah praktik mereka dalam mengamalkan daripada
religiusitas itu sendiri.
. Pengaruh gaji terhadap minat membayar zakat

Pada variabel gaji diperoleh nilai t hitung sebesar 7,817 dan
nilai Sig. sebesar 0,000. sehingga, karena nilai t hitung > t tabel
yaitu 7,817 > 1,968 dan Sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 dan
bertanda positif maka Hy ditolak dan H; diterima yang berarti
bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara gaji
dengan minat muzakki membayar zakat. Maka dalam penelitian ini
dapat dikatakan bahwa secara parsial gaji berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik.

Dengan adanya hasil uji parsial ini membuktikan bahwa gaji
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat
membayar zakat. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa gaji muzakki
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat muzakki
membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Gresik. Zakat sudah ditentukan nishab dan kadar
harta’kekayaan yang akan dibayarkan zakatnya sehingga gaji
memiliki pengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat,
semakin besar gaji seseorang maka semakin banyak pula zakat

yang dibayarkan.
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Dalam hal ini gaji berpengaruh positif dan signifikan karena
sebagian besar muzakki BAZNAS adalah Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang mana memiliki gaji mencapai nishab sehingga wajib
bagi mereka mengeluarkan zakat atas harta yang dimiliki.
Sebenarnya ada juga dari sebagian muzakki yang gajinya belum
mencapai nishab tapi mereka memiliki religiusitas yang tinggi
sehingga ditunjukkan dengan minat mereka untuk membayar zakat.

Dari hal tersebut, dapat dilihat bahwa muzakki juga ingin
berbagi kepada sesama dan menganggap semua gaji yang diterima
dapat dikeluarkan zakatnya. Sebagaimana firman Allah dalam QS.

At Taubah ayat 103 berikut ini:

COAEO8® J2PORN=COOAE O gIINE ROd®
2B & 08 .er< 40> =40 JEDOLRORNLVp+ DD =
OQRO B PN ONEHN S M=8Ce0 o O&LH
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Dalam harta yang dimiliki terdapat hak orang lain, sehingga
dengan mengeluarkan harta tersebut (zakat) akan membersihkan
dan mensucikan harta yang dimiliki. Selain itu, membayar zakat
juga merupakan perwujudan rasa syukur atas rizki yang telah
diberikan oleh Allah SWT dan dengan membayar zakat akan

mencerminkan nilai sosial (berbagi terhadap sesama) karena orang

' Depag RI, Al Qur’an dan Terjemah Bahasa Indonesia (Kudus: Menara Kudus, 2000), 203.
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yang membayar zakat bukan hanya untuk menggugurkan
kewajiban namun juga menyadari bahwa didalam harta yang
dimiliki terdapat hak orang lain yang memang harus diberikan

kepada yang berhak.

Harta yang dibayarkan zakatnya dan dibagikan kepada yang
berhak dengan tepat dapat mengurangi kesenjangan ekonomi.
Salah satunya di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Gresik pendistribusian dana zakat digunakan untuk
distribusi produktif yaitu diperuntukkan untuk mustahig dimana
dana tersebut tidak secara langsung dihabiskan akan tetapi
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka atau
bagi mustahiq yang kekurangan modal dapat menggunakan dana
zakat tersebut dan diharapkan dapat menjadi muzakki untuk tahun

selanjutnya.

Pengaruh kepercayaan terhadap minat membayar zakat

Pada variabel kepercayaan diperoleh nilai t hitung sebesar
5,815 dan nilai Sig. sebesar 0,000. sehingga, karena nilai t hitung >
t tabel yaitu 5,815 > 1,968 dan Sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 dan
bertanda positif maka Hy ditolak dan H; diterima yang berarti
bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara
kepercayaan dengan minat muzakki membayar zakat. Maka dalam
penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara parsial kepercayaan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzakki
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membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Gresik.

Dengan adanya hasil uji parsial ini membuktikan bahwa Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik ini dapat
menarik minat para muzakki jika mampu bekerja secara transparan,
melakukan tugasnya secara profesional, mampu bersikap jujur dan
memberikan segala informasi kepada para muzakki, melaksanakan
tuganya sesuai dengan visi misinya, mampu mempertanggung
jawabkan kinerjanya serta memberikan layanan yang baik kepada
muzakki. Kepercayaan merupakan keyakinan seseorang terhadap
pihak lain dalam melaksanakan dan menjalankan amanah dengan
melalui proses pembelajaran dan pengalaman.

Berdasarkan hasil penelitian, muzakki di BAZNAS Gresik
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Seorang muzakki akan
termotivasi untuk tetap melanjutkan sebuah hubungan saat mereka
merasa nyaman dan percaya terhadap kompetensi pihak penyedia
jasa tersebut (BAZNAS Gresik), selain itu para muzakki akan
menggunakan jasa instansi dikemudian hari setelah merasa puas
dengan penyedia jasa tersebut (BAZNAS Gresik). Namun, saat
terjadi keraguan terhadap kompetensi pihak penyedia jasa, maka
muncul pula keraguan untuk memilih tetap melanjutkan hubungan
atau tidak oleh karena itu pihak BAZNAS harus terus

meningkatkan kepercayaan muzakki agar muzakki memutuskan
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untuk tetap menggunakan jasa layanan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Gresik.

Dalam hal ini kepercayaan pada BAZNAS Gresik berpengaruh
signifikan. Hal ini disebabkan karena kebanyakan para muzakki
dalam BAZNAS Kabupaten Gresik ini merupakan pegawai
pemerintahan yang memang lokasi kerjanya masih dalam naungan
pemerintah, begitu pun juga lokasi BAZNAS itu sendiri berada di
lingkungan pemerintahan. Sehingga mereka sering mendapat
informasi dengan membaca majalah yang telah di berikan oleh
BAZNAS. Dalam majalah tersebut pihak BAZNAS telah
melampirkan hasil laporan keuangan sebagai upaya dalam menjaga
kepercayaan muzakki.

Berdasarkan penelitian, bentuk yang telah dilakukan Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik untuk
meningkatkan kepercayaan para muzakki adalah dengan mengelola
manajemen dana zakat yang secara transparan, melaksanankan
tugasnya secara profesional, memberikan informasi yang benar dan
jujur, melaksanakan tugasnya sesuai visi dan misi, mampu
mempertanggungjawabkan kinerjanya, memberikan layanan yang
baik terhadap muzakki serta menghargai semua pihak. Hal ini
dilakukan BAZNAS Gresik dengan selalu melaporkan keuangan
kepada muzakki melalui majalah tazkiyah, website, dan surat kabar.

Laporan keuangan yang diberikan adalah berupa laporan tahunan.
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Melalui majalah tersebut, muzakki juga dapat mengetahui
informasi-informasi penting seperti kegiatan yang akan diadakan
oleh BAZNAS Gresik yang berupa program BAZNAS Kabupaten
Gresik seperti Gresik cerdas, Gresik Berdaya, Gresik Sehat, Gresik
peduli, Gresik tagwa sehingga dengan dilakukannya hal ini
diharapkan tingkat kepercayaan muzakki BAZNAS Gresik semakin
meningkat sehingga minat muzakki untuk membayar zakat juga
semakin meningkat.
3. Pengaruh variabel yang paling dominan
Berdasarkan data yang diolah dengan bantuan IBM SPSS 19, dapat
diketahui melalui uji parsial (uji t) nilai pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini adalah besaran
nilai yang didapat dari SPSS 19 sehingga diketahui variabel bebas

mana yang berpengaruh paling dominan terhadap variabel terikat.

Tabel 5.1
Pengaruh Variabel Bebas Paling Dominan Terhadap Variabel Terikat
Variabel Nilai
Religiusitas (X;) 2,102
Gaji (X,) 7,817
Kepercayaan (X3) 5,815

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa variabel bebas yang
mempunyai pengaruh dominan terhadap variabel terikat adalah gaji.
Variabel tersebut mempunyai pengaruh paling besar terhadap minat
muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Gresik sebesar 7,817, kemudian dilanjutkan dengan



89

kepercayaan sebesar 5,815 dan yang terakhir adalah religiusitas
sebesar 2,102.

Hal ini menunjukkan bahwa gaji andil dalam mempengaruhi minat
muzakki membayar zakat di BAZNAS Gresik. Dapat dikatakan
memang karena sebagian besar muzakki BAZNAS adalah Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang mana memiliki gaji mencapai nishab
sehingga wajib bagi mereka mengeluarkan zakat atas harta yang

dimiliki.



